
vi 
 

ABSTRAK 
 

 

Kecamatan Ungaran Timur merupakan wilayah peri urban yang muncul akibat adanya 
Interaksi kota-desa yang terjadi antara Kota Semarang dengan Kabupaten Semarang. Dampak 
dari interaksi ini yakni terjadinya percampuran karakteristik perkotaan dan pedesaan pada 
Kecamatan Ungaran Timur. Hal ini juga didukung dengan akses yang mudah antara kedua 
wilayah tersebut. Kondisi aksesibilitas yang baik ditandai dengan tingginya arus commuter  atau 
ulang-alik sangat mendukung terjadinya interaksi antara kedua wilayah. Perkembangan 
kecamatan Ungaran Timur secara spasial mendapat pengaruh dari Kota Semarang sebagai akibat 
dari adanya interaksi wilayah. Kondisi tersebut juga akan mempengaruhi pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Ungaran Timur, khususnya pengembangan permukiman. Pertambahan luasan 
permukiman secara tidak terencana memiliki potensi penggunaan lahan yang tidak efisien, 
sehingga penyediaan sarana dan prasarana permukiman menjadi tidak maksimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengkaji pola dan karakteristik permukiman di Kecamatan Ungaran Timur. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah form observasi lapangan dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 
adalah deskriptif dan spasial. Teknik deskriptif digunakan untuk menginterpretasikan hasil 
perhitungan terhadap kondisi sosial ekonomi dan sarana prasarana permukiman. Sedangkan 
teknik analisis spasial digunakan untuk mengetahui pertambahan luas permukiman dari tahun 
2005 hingga tahun 2015 melalui interpretasi citra, serta mengetahui pola permukiman pada 
masing-masing desa dengan menggunakan analisis teangga terdekat. Uji ketelitian dilakukan 
untuk membuktikan hasil interpretasi dengan kondisi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat dua jenis pola permukiman di Kecamatan Ungaran Timur, yaitu pola permukiman 
mendekati mengelompok dan pola permukiman mendekati random. Karakteristik permukiman yang 
terdapat di Kecamatan Ungaran Timur dapat diketahui dengan melihat dari kondisi sosial 
ekonomi dan kondisi sarana prasarana. Berdasarkan hasil perhitungan, Kecamatan Ungaran 
Timur memiliki kondisi sosial ekonomi dengan kriteria baik dan sedang, serta kondisi sarana 
prasarana dengan kriteria baik dan sedang. 
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